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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan yang telah dianalisis oleh penulis berdasarkan indicator-indikator, 

maka dapat disimpulkan bahwa mengenai Implementasi Bantuan Langsung Tunai di Desa Raburia 

Kecamatan Ende Kabupaten Ende: 

1. Komunikasi  

Untuk penyaluran bantuan langsung tunai pemerintah Desa Raburia menyampaikan 

informasi melalui social media, surat resmi sehingga masyarakat setempat mengetahui 

informasi tersebut dengan jelas dari pemerintah Desa. Dengan demikian pemerintah 

desa juga memberikan bantuan langsung tunai sudah sesuai dengan tepat sasaran 

sehingga masyarakat tidak terjadi kecemburuan atau protes terhadap pemerintah desa. 

2. Disposisi 

Dengan adanya pelaksanaan penyaluran bantuan langsung tunai tentunya masyarakat 

juga merasa terbantu dengan perekonomian mereka, sehingga masyarakat juga merasa 

puas ketika menerima BLT tersebut untuk memenuhi kebutuhan   sumber daya 

masyarakat. 

3. Sumber daya 

Sumber daya manusia sangat di perlukan guna untuk melancarkan proses Dalam 

penyaluran bantuan langsung tunai yang sudah berjalan dengan baik walaupun terdapat 

beberapa hambatan atau masalah tetapi dapat di atasi oleh pihak yang telibat dalam 

program bantuan ini. Bantuan Langsung Tunai merupakan Program Nasional, Program 

Kementrian Sosial dalam bentuk pemberian bantuan sosial bersyarat kepada 
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masyarakat dalam upaya meningkatkan pemulihan ekonomi masyarakat di tingkat 

desa. Bantuan Langsung Tunai ini adalah bantuan uang kepada keluarga miskin di desa 

Raburia yang bersumber dari dana desa untuk mengurangi sumber daya masyarakat. 

4. Struktur birokrasi 

Struktur birokrasi ini sangat penting Mengenai persyaratan untuk penyaluran 

bantuan lansung tunai di Desa Raburia, hanya memerlukan kartu keluarga dan juga 

kartu tanda penduduk (KTP). Agar tidak menyulitkan/menghambat Pemerintah desa 

dalam proses pencairan BLT. Dengan demikian SOP ini cukup membantu pemerintah 

desa untuk melancarkan pencairan dana bantuan langsung tunai (BLT). 

6.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti memberikan saran untuk pihak-

pihak terkait, diantaranya: 

1.  Disarankan kepada para pembuat kebijakandalam hal ini pemerintah agar dapat 

merumuskan sebuah program penanggulangan kemiskinan yang lebih baik, yang sesuai 

dengan priorita skebutuhan keluarga miskin dan program tersebut harus mampu 

memberikan rangsangan yang positif kepada keluarga agar mereka mau berusaha 

memperbaiki kondisi kehidupannya. Sehinggga program ini dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan serta memberikan manfaat yaitu meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin.  

2.  Dalam menentukan danmenetapkan sebuah keluarga miskin juga harus jelas, apa ukuran 

dan indikatornya petugas yang berhak menangani harus menelusuri keluarga miskin yang 

bersangkutan. Disarankan kepada pihak yang mendata penduduk miskin serta pihak-pihak 

yang terkait dalam program bantuan daripemerintah untuk lebih giat membenahikinerjanya 
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agar pembagian dana Bantuan Langsung Tunai ini dapat merata dan tepat sasaran agar 

tidak menimbulkan kecemburuan sosial. 
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